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Abstrak
 

<b>RINGKASAN</b><br>

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan dan informasi tentang hubungan dan pengaruh

dari faktor-faktor pendidikan, pendapatan kotor petani dan rasio jumlah tanggungan petani dengan luas

tanah garapannya terhadap terjadi dan meluasnya tanah kritis yang dalam hal ini diidentifikasi berupa

padang alang-alang. Padang alang-alang diduga sebagai hasil pembukaan hutan yang merupakan salah satu

hasil kegiatan yakni perladangan berpindah yang sampai sekarang masih banyak dilakukan didaerah

pedesaan di luar pulau Jawa. 

<br><br>

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan para petani peladang dan pengamatan di

lapangan pada sampel bekas tanah ladang yang pernah dikerjakan terakhir kalinya. Pengambilan sampel

dilakukan terhadap semua bekas tanah ladang didaerah desa Tumbang Tahai dan daerah desa Marang

Kecamatan Bukit Batu, Kotamadya Palangka Raya, Propinsi Kalimantan Tengah. 

<br><br>

Dengan bertitik tolak pada pandangan bahwa padang alang-alang dapat dikategorikan sebagai tanah kritis

yang ditinjau dari segi pertanian secara potensial tidak dapat menjalankan salah satu atau beberapa

fungsinya yakni unsur produksi pertanian, media pengaturan tata air dan media perlindungan alam

lingkungan, maka ditarik hipotesis pertama bahwa di kedua daerah desa itu terdapat hubungan dan pengaruh

faktor pendidikan, pendapatan kotor petani, dan rasio jumlah tanggungan petani dengan luas tanah

garapannya terhadap terjadinya dan meluasnya tanah kritis, dan hipotesis kedua adalah bahwa pengaruh

faktor pendidikan yang rendah dari para petani merupakan faktor yang terbesar pengaruhnya. 

<br><br>

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga faktor yang diduga tersebut secara bersama-

sama berpengaruh, tetapi secara sendiri-sendiri justru faktor pendidikan tidak cukup kuat menunjukkan

adanya pengaruh yang berarti. Ternyata pengaruh yang paling besar adalah dari faktor pendapatan kotor

petani. Kemudian dari hasil perbandingan terhadap kedua daerah desa tersebut,ternyata pengaruh letak

geografis daerahnya, adanya kesempatan kerja di luar sektor pertanian,dan banyaknya jumlah tanggungan

petani serta luas tanah garapannya, mempengaruhi pula terhadap besarnya pengaruh faktor faktor tersebut. 

<br><br>

Langkah-langkah yang perlu ditempuh untuk mencegah atau paling tidak mengurangi terjadinya tanah kritis

antara lain adalah (1) memberikan bimbingan dan penyuluhan lebih intensif bagi para petani peladang,

khususnya di daerah terpencil dan terisolasi, (2) memberikan perhatian khusus terhadap daerah-daerah yang

memiliki tanah kritis dan potensial menjadi lebih luas dengan cara melakukan perbaikan dan perluasan

prasarana dan sarana kehidupan, dan (3) mengusahakan terciptanya lapangan kerja di luar sektor pertanian
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lebih luas. 

<br><br>

Penelitian lebih lanjut yang perlu dilakukan adalah meneliti lagi faktor-faktor yang diduga berpengaruh

dengan memasukkan pula faktor lain dan menerapkannya pada daerah yang lebih luas dan berbeda. 

<br><br>


